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ABSTRAK 

 

Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) merupakan salah satu jenis ternak yang produksi 

utamanya adalah telur. Rata-rata ternak puyuh mulai memproduksi telur saat berumur 6 minggu 

dan akan berhenti berproduksi ketika berumur 18 bulan. Burung puyuh betina dapat 

berproduksi 200 sampai 300 butir telur dalam satu tahun. Permasalahan dalam beternak puyuh 

adalah produksi telur yang tidak optimal. Pengkajian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peformans ternak puyuh (Coturnix-coturnix japonica) yang diberikan probiotik 

pada air minum. Materi yang digunakan adalah 160 ekor puyuh betina. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis varians. Hasil yang berbeda nyata dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ). 

Berdasarkan hasil analisis varians penambahan probiotik pada air minum ternak puyuh hingga 

dosis 1,5% memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi ransum dan produksi telur 

ternak puyuh (P<0,05). Dan berdasarkan hasil analisis varians penambahan probiotik pada air 

minum ternak puyuh hingga dosis 1,5% memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

konsumsi air minum dan konversi ransum ternak puyuh (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik pada level 0,5% - 1,5% dalam air minum belum 

dapat mengoptimalkan produksi telur, konsumsi air minum dan konsumsi ransum. 

 

Kata kunci: Performans, air minum, probiotik, puyuh 

 

ABSTRACT 

 

PERFORMANCE OF QUAIL (Cortunix-cortunix japonica) PROVIDED PROBIOTIC 

IN DRINKING WATER. Quail (Coturnix-coturnix japonica) is a type of livestock whose 

main production is eggs. On average, quails start producing eggs when they are 6 weeks old 

and will stop producing when they are 18 months old. Female quail can produce 200 to 300 

eggs in one year. The problem in raising quail is egg production that is not optimal. This study 

was carried out with the aim of knowing the performance of quail (Coturnix-coturnix japonica) 

given probiotics in drinking water. The material used was 160 female quails. The design used 

was Completely Randomized Design (CRD), the data obtained were analyzed using analysis 

of variance. Significantly different results were carried out by the Honest Significant 

Difference (BNJ) test. Based on the analysis of variance, the addition of probiotics to quail 

drinking water up to a dose of 1.5% had a significant effect on ration consumption and quail 

egg production (P<0.05). And based on the results of the analysis of variance, the addition of 

probiotics to quail drinking water up to a dose of 1.5% had no significant effect on drinking 

water consumption and quail ration conversion (P> 0.05). Based on the results of the study it 

can be concluded that giving probiotics at a level of 0.5% - 1.5% in drinking water has not been 

able to optimize egg production, consumption of drinking water and ration consumption. 

 

Keywords: performance, drinking water, probiotics, quail 
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PENDAHULUAN 

 

 Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) 

merupakan salah satu jenis ternak yang 

produksi utamanya adalah telur. 

Keunggulan dari puyuh untuk diternakkan 

adalah pemeliharaannya tidak memerlukan 

lahan yang luas, kemudian ternak puyuh 

dalam waktu yang singkat yaitu pada umur 

enam minggu ternak puyuh sudah mulai 

memproduksi telur dengan rataan berat 

telur 10 – 12 gram. Menurut Panekenan et 

al. (2013) Pada umur enam minggu    ternak 

burung puyuh sudah mulai berproduksi, 

pemeliharaannya mudah serta dapat 

diusahakan pada lahan yang terbatas. 

 Probiotik merupakan 

mikroorganisme non patogen yang 

mekanisme kerjanya mempertahankan 

keseimbangan mikroorganisme pada 

saluran pencernaan dengan cara 

mengeliminasi mikroorganisme pathogen 

dalam saluran pencernaan ternak puyuh 

Andriani et al. (2020). Cara kerja probiotik 

adalah dengan cara kompetisi nutrisi 

dengan mikroorganisme pathogen, 

kemudian menciptakan ekosistiem yang 

tidak nyaman bagi mikroorganisme 

pathogen sehingga akan menekan populasi 

mikroorganisme pathogen dalam saluran 

pencernaan ternak puyuh Suryani (2015). 

Probiotik adalah mikroba hidup yang 

diberikan dengan tujuan untuk 

memperbaiki kesehatan dan perkembangan 

mikroba, penggunaan probiotik di kalangan 

peternak unggas telah banyak dilakukan 

karena   mempunyai   berbagai   fungsi 

antaralain mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan, 

mencegah radang usus dan diare, 

meningkatkan produksi telur dan 

memperbaiki kualitas telur (Hartono dan 

Kurtini, 2015). 

 Selama ini jumlah mikroorganisme 

patogen dalam saluran pencernaan ternak 

puyuh lebih banyak jika dibandingan 

dengan mikroorganisme non patogen 

Widodo et al. (2019). Bakteri Lactobacillus 

casei digolongkan ke dalam probiotik 

karena dapat meningkatkan fungsi 

pencernaan dengan cara memproduksi 

asam laktat yang dapat menurunkan jumlah 

bakteri merugikan dalam saluran 

pencernaan Cahyanti (2011). 

 Air minum bagi ternak puyuh 

berperan sebagai pengangkut zat nutrisi 

maupun zat sisa metabolisme, 

mempermudah proses pencernaan dan 

penyerapan ransum, respirasi dan pengatur 

suhu tubuh (Suryani, 2015).  

 Berdasarkan uraian permasalahan 

diatas bahwa jumlah mikroorganisme 

dalam saluran pencernaan ternak puyuh 

lebih banyak jika dibandingkan dengan 

mikroorganisme non pathogen. Maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

tujuan untuk mengetahui peformans ternak 

puyuh (Coturnix-coturnix japonica) yang 

diberikan probiotik pada air minum. 

. 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Materi penelitian 

 Penelitian ini menggunakan ternak 

puyuh betina (Coturnix-coturnix japonica) 

yang berumur 6 minggu sebanyak 160 ekor. 

Bahan yang digunakan adalah probiotik 

Em4 dan pakan puyuh petelur SP-22 PT. 

Sinta Prima Feedmill. Alat yang digunakan 

adalah 20 unit kandang tipe batrei dengan 

ukuran 60 cm x 30 cm x 30 cm, 20 buah 

tempat pakan, 20 buah tempat minum 

berukuran 1 liter dan timbangan analitik. 

 

Rancangan percobaan 

 Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Dengan rancangtan perlakuan 

sebagai berikut: 

R0: Air minum tidak diberikan  

       probiotik  

R1: Air minum diberikan 0,5%  

       probiotik 

R2: Air minum diberikan 1%  

       probiotik 

R3: Air minum diberikan 1,5%  

       Probiotik 
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Prosedur penelitian 

 Proses pencampuran probiotik Em4 

dilakukan dengan cara mencampurkan 

molases, air beras, buah-buah yang telah 

dihaluskan, dan Em4. Proses fermentasi 

perbanyakan probiotik dilakukan secara 

anaerob dan disimpan dalam suhu ruang 14 

selama 14 hari. Setelah 14 hari probiotik 

yang akan digunakan di saring sehingga 

probiotik yang digunakan dalam bentuk 

cairan. 

 Sistim pemberian ransum dan air 

minum secara adlibitum. 

 

Variabel yang diamati 

 Pada penelitian ini variabel yang 

akan diamati adalah: 

1. Konsumsi air minum.  

Menurut (Sudrajat, 2015) konsumsi 

air minum ternak puyuh dihitung dengan 

cara jumlah air minum yang diberikan 

dikurangi jumlah air minum yang tersisa 

dan di bahagi dengan jumlah ternak. 

Dinyatakan dalam (ml/ekor/hari). 

2. Konsumsi ransum  

Menurut (Widodo et al., 2019) 

konsumsi ransum ternak puyuh  dihitung 

dengan cara jumlah ransum yang diberikan 

dikurangi jumlah ransum yang tersisa dan 

di bahagi dengan jumlah ternak. 

Dinyatakan dalam (g/ekor/hari). 

3. Produksi telur  

Menurut (Sudrajat et al., 2014) 

produksi telur ternak puyuh dihitung 

dengan cara jumlah telur yang diproduksi 

dibahagi dengan jumlah ternak dan dikali 

100%. Dinyatakan dalam (%). 

4. Konversi ransum  

Menurut (Handarini et al., 2008) 

konversi ransum ternak puyuh dihitung 

dengan cara jumlah konsumsi ransum 

ternak dibahagi dengan berat telur. 

 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis varians. Hasil yang 

berbeda nyata dilakukan uji beda nyata 

jujur (Steel dan Torrie, 1991).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi air minum 

Berdasarkan Tabel 1, rataan 

konsumsi air minum ternak puyuh berkisar 

antara 50,86 – 53,69 ml/ekor/hari. Hasil 

rataan konsumsi air minum pada ternak 

puyuh ini masih berada pada kisaran 

normal konsumsi air minum ternak puyuh. 

Menurut Luthfi (2015) rataan konsumsi air 

minum ternak puyuh berkisar antara 51,37 

– 59,53 mL/ekor/hari. Selanjutnya dapat di 

lihat pada Tabel 1 bahwa terjadi penurunan 

konsumsi air minum ternak puyuh sebesar 

2,66 mL/ekor/hari pada perlakuan R1 

terhadap perlakuan kontrol (R0). Kemudian 

dari R1 terhadap R2 mengalami penurunan 

jumah konsumsi air minum sebesar 0,054 

mL/ekor/hari. Dan R2 terhadap R3 

mengalami kenaikan jumlah konsumsi air 

minum sebesar 2,836 mL/ekor/hari. 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa pemberian 

probiotik dalam air minum memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi air minum ternak 

puyuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan probiotik dalam air minum 

ternak puyuh sampai level 1,5% belum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

konsumsi air minum ternak puyuh. 

Tujuan dari pemberian probiotik 

dalam air minum adalah untuk 

meningkatkan kesehatan saluran 

pencernaan. Jika saluran pencernaan ternak 

puyuh sehat maka penyerapan ransum 

dalam saluran pencernaan menjadi lebih 

optimal, sehingga akan berakibat konsumsi 

air minum ternak puyuh meningkat. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Abdullah (2018) 

yang menyatakan bahwa Bakteri Asam 

Laktat yang dikonsumsi akan membantu 

dalam proses pencernaan sehingga pakan 

akan lebih cepat tercerna sehingga 

konsumsi air minumnya meningkat. 

Selanjutnya ditambahkan oleh Sudrajat et 

al. (2015) konsumsi air minum. 

. 
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Tabel 1. Rataan Konsumsi Air Minum, Konsumsi Ransum, Produksi Telur Dan Konversi 

 

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Konsumsi Air Minum (mL/ekor/hari) 53,57 50.91 50,86 53,69 

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 18,09ab 17,57a 18,44b 18,38b 

Produksi Telur (%) 40,86b 29,03a 33,31ab 37,66ab 

Konversi Ransum 1,81 1,77 1,77 1,72 

Keterangan: Superskrip yang berbeeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan 

yang nyata (P<0,05).

Konsumsi ansum 

 Rataan konsumsi ransum ternak 

puyuh pada Tabel 1 menunjukan bahwa 

rataan konsumsi ransum ternak puyuh 

berkisar antara 17,57 – 18,44 gr/ekor/hari. 

Hasil penelitian ini lebih rendah jika 

dibandingkan dengan penelitian Fitrianto 

(2018) yang menyatakan bahwa rataan 

konsumsi ransum ternak puyuh berkisar 

antara 20,42 – 21,64 g/ekor/hari. Hal ini 

sesuai dengan pendapat dari Subekti et al. 

(2013) yang menyatakan Konsumsi pakan 

puyuh relatif sedikit sekitar 20 g/ekor/hari. 

Walaupun hasil penelitian ini masih lebih 

rendah, akan tetapi dengan penambahan 

probiotik pada level 1,5% sudah mampu 

meningkatkan rataan konsumsi ransum 

ternak puyuh. Hal ini diduga disebabkan 

oleh penambahan dosis probiotik yang 

tinggi sehingga enzim pencernaan yang 

dihasilkan oleh bakteri non patogen juga 

semakin tinggi. Apabila enzim pencernaan 

semakin tinggi maka nutrisi dalam ransum 

akan lebih mudah tercerna.  

 Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik dalam air minum 

ternak puyuh memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum 

ternak puyuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

probiotik dalam air minum ternak puyuh 

sampai dengan level penggunaan 1,5% 

mampu memberikan pengaruh didalam 

saluran pencernaan ternak puyuh. 

Memurut Setyawan (2006) bahwa 

probiotik mengandung bakteri non patogen 

yang dapat mempertahankan vili usus. 

selanjutnya Mile et al. (2006) 

menambahkan bahwa permukaan vili yang 

semakin luas maka absorbsi ransum yang 

masuk ke dalam aliran darah akan lebih 

banyak. Hamid (2018) menyatakan bahwa 

penambahan probiotik diketahui mampu 

mempercepat laju pergerakan makanan 

akibat peningkatan aktivitas mikroba yang 

mempunyai sifat bacteriosin yang mampu 

menyerang mikroba patogen didalam usus 

halus sehingga proses penyerapan zat-zat 

makanan menjadi optimal. Hasil analisis 

lanjut Beda Nyata Jujur menunjukan 

bahwa perlakuan R1 yang memiliki rataan 

konsumsi ransum terendah yaitu 17,57 

g/ekor/hari tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan R0 tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan R3 dan R2 yang memiliki rataan 

konsumsi ransum tertinggi yaitu 18,44 

g/ekor/hari, walaupun perlakuan R0 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan R3 dan 

R2. 

  

Produksi telur 

Rataan produksi telur ternak puyuh 

pada Tabel 1 menunjukan bahwa rataan 

produksi telur ternak puyuh pada penelitian 

ini berkisar antara 29,03% – 40,86%. Hasil 

rataan produksi telur ternak puyuh masih 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

rataan produksi telur ternak puyuh dalam 

penelitian Fitrianto (2018) yang 

menyatakan bahwa rataan produksi telur 

ternak puyuh berkisar antara 42,78% - 

43,89%. Jika dilihat pada Tabel 1 rataan 

produksi tertinggi berada pada perlakuan 

R0, dan rataan produksi yang terendah 
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berada pada perlakuan R1. Rendahnya 

produksi telur pada perlakuan R1 

disebabkan oleh rendahnya jumlah 

konsumsi ransum ternak puyuh. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan North and Bell 

(1992) bahwa jumlah pakan yang 

dikonsumsi berpengaruh terhadap produksi 

ternak, dimana konsumsi pakan yang 

rendah akan menghasilkan produksi yang 

rendah, dan konsumsi pakan yang tinggi 

akan menghasilkan produksi yang tinggi 

pula. 

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik dalam air minum 

ternak puyuh memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap produksi telur 

ternak puyuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

probiotik dalam air minum ternak puyuh 

sampai dengan level 1,5% mampu 

memberikan pengaruh dalam proses 

produksi telur ternak puyuh.  

Rendahnya produksi telur ternak 

puyuh diduga disebabkan oleh level 

probiotik yang diberikan masih belum 

cukup sehingga belum memberikan 

pengaruh yang optimal dalam proses 

penyerapan nutrisi dalam saluran 

pencernaan ternak puyuh. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Hayati (2011) yang 

menyatakan bahwa pemberian probiotik 

yang cukup terhadap ternak dapat 

mempengaruhi ekosistem dan mikroflora 

pencernaan yang akan mempengaruhi 

kinerja dan kesehatan ternak. 

Berkurangnya bakteri merugikan dalam 

saluran pencernaan ternak menghasilkan 

penyerapan nutrisi yang lebih baik oleh 

saluran pencernaan ternak puyuh. Menurut 

Samudra et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa produksi telur juga dipengaruhi oleh 

genetik (jenis dan variasi induvidu), umur, 

kepadatan kandang, temperature, 

kesehatan, dan tingkat stress. 

Hasil analisis lanjut Beda Nyata 

Jujur menunjukan bahwa rataan produksi 

telur pada perlakuan R1 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan rataan produksi 

telur pada R2 dan R3 tetapi berbeda nyata 

dengan rataan produksi telur pada 

perlakuan kontrol (R0), walaupun rataan 

produksi telur pada perlakuan R2 dan R3 

tidak berbeda nyata dengan rataan produksi 

telur pada perlakuan kontrol (R0). 

 

Konversi ransum 

Berdasarkan Tabel 1 rataan 

konversi ternak puyuh berkisar antara 1,72-

1,81. Konversi ransum pada penelitian ini 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Makinde et al. (2014) 

menyatakan bahwa rataan konversi ransum 

pada puyuh umur 6-22 minggu adalah 2,28 

dan 2,65. Berdasarkan Tabel 1 rataan 

konversi ransum ternak puyuh pada 

perlakuan R1 mengalami penurunan 

jumlah konversi sebesar 0,04 jika 

dibanding dengan angka konversi ransum 

pada perlakuan kontrol (R0). Selanjutnya 

angka konversi ransum ternak puyuh pada 

perlakuan R1 tidak menunjukan perbedaan 

angka konversi jika dibandingkan dengan 

R2. Dan yang terakhir angka konversi 

ransum pada perlakuan R3 mengalami 

penurunan angka konversi sebesar 0,05 

jika dibandingkan dengan angka konversi 

pada perlakuan R2.  

Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik dalam air minum 

memberikan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konversi ransum ternak 

puyuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

probiotik dalam air minum ternak puyuh 

sampai dengan perlakuan penggunaan 

1,5% tidak memberikan pengaruh terhadap 

konversi ternak puyuh.  

Nilai konversi ransum merupakan 

salah satu indikator yang dapat 

memberikan gambaran tingkat efisiensi 

penggunaan ransum untuk tubuh. Menurut 

Kurniawan et al. (2014) semakin rendah 

nilai konversi ransum berarti semakin 

tinggi tingkat efisiensi penggunaan 

ransumnya begitu juga sebaliknya semakin 

tinggi nilai konversi ransum maka semakin 
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rendah tingkat efiseinsi penggunaan 

ransumnya. 

  

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian probiotik 

pada level 0,5% - 1,5% dalam air minum 

belum dapat mengoptimalkan konsumsi air 

minum, konsumsi ransum dan produksi 

telur ternak puyuh. 
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